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KATA  PENGANTAR

Fujl syubkur ke hadirat Tuhan Yang Maha HEsa
e ]

atas

rahmat, dan hidayahnyas sehingga penyali dapat menyelesaikan

Tugas Akhir FProgram D-3 Penyaji Tari ini tepat

waklunya.
Tugas Akhir yang bervups penyajlan tari ini

dan berjalan lancar bulkan semata-mata dari

pribadi, melainkan atas bantuan dari berbagail pihak

penyaji

pada

selesal

]

yang

telah memberikan bantuannya kepada penyaji secara langsung

mau pun tidal zecara langsung. Unbtuk itu dengan ketulusan

hati penyaji mengucaspkan banyalt terima kasih kepada

1. Mardjiddy B0 T., selaku dosen Konsultan I.

A

2. bBra. W. Lies Apriani, selaka dosen konsultan II

sekaligus sebagal dosen penbimbing studi.

3. Ke

pada semua pllhak yvang balk secara  langsung

mau

pun  tidak secara langsung membantu  kelancaran

penyelenggaraan penyvajian akhir ind.

Tiada imbalan yang pantas penyaji rersembahlan

kecuali do'a semoga Tuhan membalas budi baik yang

diberilkan.

télah

Akhir kata penyvajl menyadairi bahwa penulisan inl Jauh

dari sempurna, oleh karena itu penyaji mengharapkan kritik

dan sa

ran guna
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ada manfasataya dan dapat memberikan sumbangan yang positif

dalam nsaha ithkhut melestarikan senil tradisi.

Yogyakarta, April 1994
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EAE 1
PENDAHULUAN

Pangsa  Indonesia adalah  bangsa  yang kaya akan

kebudayaan. Dari Pabang sampail Meraulke, suku  dan  budaya
nya berlainan. Dari sekian pulau, pulau Bali dan Jawa
mernpakan pulan yang  banyak didatangl wisatawan asing
vntule menikmati kekayasan alam Indonesiz. Di antara wilayah
pulau Jawa yang banyak memiliki Jenls kesenian tradisi,
adalah Daerah JIstimewa Yogvakarta dan Durakarta.
Kedoa daerah ini sangat Ay s akan kesenian
tradisional rakyat mau pun  tari-tari lklasik, karena di
daerah ivi masih terdapat banyval peninggalan bersejarah
dan  budaya {stana VaARg sekaligus merupakan pusat
parkembangan | Kesenian  termasuk tafi Elasik. Debagal
generasi muda Kida wajib dkut melesbarikan dan memealihara
warisan lelubwy vang tidalk ternilal  harganya itu, yvang
saat sehkarang ini cenderuvng mengalami kepunahan, hal ini
tentu saja tidak kita inglnkan, maka sudah selayaknya kita
ikut menjaga hkelestariannya.

Sebagaimana dinngkapkan oleh Edi Sedyawati bahwa tari
tradisi perlu mendapatlhan pambinaan secara
sungguli-sunggal, mnautap  dan terarah untuk kemudian

dikembangkan mutunya selaras dengan  alam  plkiran dan
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; ; cu ok ;
pandangan bangesa Indonesia, seperti halnya di
Lembaga-lembaga pendidikan  formal, di  antaranya adalah

Institut Seol ITneloe Yogyakarta yang telah 1kut

barperan altif melestarilan dan memelihara serta
mengembanglan hebudayaan Hangea khususnya tarl
tradisional. Oleh karena itu perhatian pemsrintah terhadap

perkembangan seni dan budaya bangsa mengangkat senl  tari

o

dalam kedodukan yang lebih mantap.” Demikian diungkapkan
aleh T Gusti Ngurah Sopartha, dalam bukunya yang berjudul
Pengantar Pengetahuan TarigT Sullszha tersebut sampai saat
ini telah terbulkti dengan telal banyal berdiri
lembaga-lenbaga Pendidikarn formal untulh seni tari, seperti
[nstitulb Seni Indbuesia Yoppakapta (0 IBT | Yogyakarta ),
Aekolah Tinggl Séni Indonesia  STBI ),  Saekolah Menengah
Herawitan Indonesia ( BHET ad dan lembaga-lembaga
pendidikan formal Wesenianm laintgea.

Sehubungan dengan diadakannya penyajian  untuk Tugas

ri T8T  Yogyakarta Fakullas

ba i)

Akhir jenjang D-3 Denyaji 7
Seni Pertunjukan, maks mahasiswa diwajiblan menempuh Tugas
Althir pada semester V1 dengan menyajikan salah =atu bentuk
materi bLari klasik baik gaya Yogyakarta ataupun gaya

Surakarta. Untuk selanjuinya mahasiswa diberikan kebebasan

1 Edi Sedyawati, TART TINJAUAN DARI BERRAGAL SLGI,Fus-
taka Jaya, 1884, p. 437,

”y

“ 1 @usti Ngurah Supartha, PENGANTAR PENGETAHUAN TARI
1, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1982,
jope L
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untull menyajikan  secara  apa adanya tari yang telah ada
tetapl Lidak menatugn kenungkinan mengembangkan
~ pada pols lant=l, Lvingan  abaun  geral  Lanpba mengubah

forulktor tari VAL sudah actsa, sesal Eemampuan

n

masing-masing mahasiswa dalam menyajikan.

A. Latar PBelakang Fenyajian

Dewasa ini  banyalk DI AN vang meragukan akan

kelangsungan hidup kebudayaan-lkebudayaan daesrah, khususnya

beralasan,

kebudayaan Jawa. Keraguan ini memang sangat
mengingat banyalkpya  ksbudayaan asing yang masuk lre
Tndonesia. lal ind mengakibathkan berkurangnya minat lkaum
muda Indonesia untulk mempelajari dan melestarikan
kebudayaan sendizl.

Terdorong oleh keinglnam antul il memel lthara  dan
melesharikan kebudayaan agli Indonesia khususnya
kebudayaan Jawa,  penyaji sebagal mahasiswa Institut
Seni Indonesia ikut bertmmggung Jjawab untuk memelihara dan
menjaga kelestarlannya. Sesual dengan DProgram D-3 Penyajil
Tari, maka dalam Tugas Akhlr setiap mahasiswa dituntut
untuk menyajikan salah satu repertoar tari  sesual  dengan
tujuan lkurikulum Prag:am P Penyaljil Tari yvaitu
menyajikan tari klasik gaya Yogyakarta ataw tari klasik
gaya Burakarta.

Tari klasilk adalah tarian yang‘ telah mengalami

-

151 yang tinggl yang ada semenjak zaman feodal.”w

kristalis

Thid,; B Bo
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Tari klasik mempunyal nilai-nilal tradisional, sedang
bari-~tarian tradisional  belum fentu mempuny a i nilai

klasik, karena tari ll=

1)t selain berciri tradisional Jjuga
memiliki nilai yvang tinggl. Di Jawa Tengah, tari klasik
berkembang di istana. Ferjanjian Giyanti pada tahun 17556

merupakan titik tolak permulaan timbulnya tari klasik gaya

Yogyvakartae dan tari klas] gaya Surakarbta.  Tari  klasik

-

gaya Suralarta masib dibagi lagi menjadi dua  gaya, yaitu

Kazunanan dan Mangkunegaran. Perkembangan tari klasik gaya

'

Surakarta yang berkembang labils luas di kalangan

(3

masyarakat adalall gaya Duarakarta yang barasal dari

Kasunanan. Derkenbangan selanjubnhya  gaya Kasunanan ini

dijadikan gaya baka wntipko tarl gaya SDarakarta, bahlian

sekarang telah dijadikan bldang gtudi unbiuk ajaran tarl
di masyarakat loas, baik melzlul pendidilkan formal mau pun
non fFormal.

Tari Soralkar ™ Meaorut Jenlanyardibagl menjadli dua,
gaitu tari putra dan tari med¥i. Dada tari  pubtra  dibagi

lagli menjadi tari oz Luruh dan Alus Derpggiey, D

O

Lrirufy tary Futrr loouwes dan Lari Puiri gooul |
Suralartsa menurut korecgrafinya  dibagi  menjadi

tiga yaitu tari surakarta Tunggah,‘ tari surakarta

Perpasangan dan tari surakarta Kelompok. Sedanghkan bemanya

dﬂngﬂn . Ngaliman, di
sada banggsl 12 Apeil

I! !‘r (“2
jinlan un

4 Wawano:
By @33, Suovakar
talr dikutip,
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dapat bevups herolk akay  kepalilawanan atau pun erotik.
Demikian pula pada tari Surakarta berpasangan. Kemudian
< notal tafi Durakarta yang  bevbentol  kelompol  temanya

dapat berupsa  kepahlawanan  atan percintasan dan lain
sebagaluya., Beptolk Larvian ind dalam pengertian pergelaran

tari mengandung unsur sustu lakon, untul itu  dilaksanakan
oleh sekelownpol penarl yang masing-masing mempunyal peran
sendiri-sendiri. Fergelaran  suoatu lakon  itu  memerlukan
maedia penyampalan agar dapat Jjelas diikutl Jalan ceritanyse
Media penyampalan dalam tari kelompok I

berupa dialeog yvang dapat diuvjudkan dalam  bentulr gerak,

dalam bentuk volkal | senl suara ).d&n dalam  benbuk prosa
( bahasa percakapan ).

Dalam penyajlian abkhir ini penyajdl menyajikan tarid
Klasik gaya Surakarta, Jenis htaril putrl berpasangan yang
bertemakan heroik atau lepahlawanan ( peperangan ), yailtu
tari Retna Tinanding. Tari Retna Tidnanding ini diciptakan
oleh 8. Ngaliman scorang tokobh seniman dari Surakarta pada
tahun 1958, yang sekarang sebagal staf pengajar tari
Surakarta di  IKIF Negeri Karangmalang dan di Sekolah

Tinggi Seni Indons

( 5T68I )y Burakarta. Lebih lanjut
divngkapkon olel O, Ngaliman bahwa awal mula diciptaksmmysa

tari Retna Tinanding inl adalah  dari keinginannya untuk
memperksya perbendasharaan tarl putri, sehingga terciptalah

vang sebelumnya  belum

taril yang berbentulk =
pernah sda. Wireng adalah tarian Dberpasangan yang tidak
menon jolkan auatu Lokoh atan Lisa diselbobt bahwa tarian bta

ditarikan oleh dua orang penaril yang berkarvakter dan tata
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busana vang sAama , geraknya diambil dari
geralk-garak tari Drimpi.  Tari  HNetna Tinanding itu
sekarang aucddah mengalaml pemadalan dan berkembang
luas di masyarakat dan di lingkungan pendidilian formal.

Tari int dipergelarkan pertama kali di Surabaya oleh
Organisasi Angkalan Muds Beni  Tari Karawitan SBurakarta

% E
4 . wd
pimpinan 5. Ngaliman.

Tari Retna Tinanding adalal bentuk tari berpazangan

vang ditarikan olell dua corang penari putri. rian ini di

disebut gedf Tan, harena ceritanyva diambil

wavane Srikandbhi o meguru manah
dan disajiban  dalam lentul  bekgan, yalltu  penggambaran

angan anlbBd Eri kandl gl a T o a gitt

pepe
Peksan  ful & mengganie el tentang dradu hopandalar

Ehasusny s mespan ah st ar s Sl kandhi dan Larasati.

Peperangan LLo disebabbkan pada waktbuw ltw Srilkandhl "Pasang

{ umpal, tidal  akan  berumabh tangga

L

Lred™, paitu

lalan bidal Jodoh sedvang cabria abama yang dapat

memberi "Tatiba  Sampir™, ialalh  semacam  talli pengikat.
Adapun tali penglikat itu berups seorang putri utama yang

pandai ulah senjata, ulah keprajuritan melebihi SBrikandhi.

Waktu itu Avjura vang mau menpersunting Srilkandhi memenuhi

permintaan  Srik dengan  wengulbus  Larasati  sebagal

utusan unbuk bertanding kepsndaian dalam hal panah memanah

P

dengan Srikandhi. Dalam adu kepandaian itu Srikandhi dapat

o

Wawancara dengan &. Hgallman, i Hemlayan, RT @2/
RW @3, Surakartza, pada tanggal 12 April 1994, diijinkan
untul dikutlip.
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dikalahkan oleh Larasati ( bahasa Jawa : Titis Lara

satl ).

Karena merasa kalah Srikandbhi waral, kemudian berlanjut
W

+

Brikandhi  hanva dapat menangis, Larasati
menghibny dan akhirnya mereka dapat damai  kemba
berhasil dipersunting oleh Arjuna.

Dalanm penyajian hien penyaji berperan

Srilkandhi.

B. Tujuan Penyalian
Untuk mengakhiri FVrogram D=3 Penyaji  Tari,

mahasiswa dituntut  untuls  menvajlkan  salalh  satu

menjadi perang kKeris. Karena sangal marah dan

malu

berusaha

11 dan

satiap

bentuk

repartoar tari, khususnya bari klasilk gava Surskarta atau

.

tari klasilk payae Yogvalberia. Pengajian dni  tidak

dari tujuan untul kemajuan dan perkenbangan seni ta

hagi pribadi penyaji maupun bagl orang lain.
Tojuan penyaji dalam menyajikam-tari Retna Ti
inl adalsal
Mecara umuar
Ingin melestacrikan  dJdan meme |l 1hara kebudayaan
khususnya tari klasilk gaya Surakarta.
Pecara khusuas
1. Menambah wawasan bagi penyaJi  di bidang sent
khususnya tari klasik gaya Smrakmrta-
2. Ingin memahami  dan mendalami tentang  tari
Tinanding.
3. Agar tari Fetna Tinanding ini lebkih dapat

bentuls penyajiannysa bagl mahasisgwa Program D~3

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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ke

o

Tari khosvsnyva Jdan d

s
i3]

vmumry s,

C. Tinjauan FPuslaka

langan 151 "Yogyakarta

pada

Tntuk menunjang penyazjian tari Retna  Tinanding ini

dipervlalkan data tertnlis, untuk memperlancar

pemnbuatan

naskah tarinya. Adapun buka yang penyvalji pergunakan antara

Lain

1. Ben Suharte, S.8.T7., dalam bukunya Kompe

karangan Jaqueline Smith T

mee Composition

debuab Fetunjuk Fraktds Dagd Guru. Terjemahan darl buku

A

Guide Taw

amebard  tun@geal stau

diterangkan balwa dal

Talam buku

itu

duet

bevpasangan, aszpel walibo dan ruang bagitu menarik  dan

barvariasi serts mepinghkathzan makna.  Hal  itu

beckaitan esrabt dengan  pengenmbangan  pola  lantai

akzan penyali kembaoanglkan

2. 8. Ngaliman, TPengembangan K

Tamay Puds

Faetna Tinanding. Cerita inl sebagal penunjang

Jawa Tengah. HDukua ini memust cerita

sangatl

yvang

enian  Jawa  Tengah  dan

tari

bahian

acuan bagl penyvaldi dalam menghavatl Ltari tersebut.

)

Bupard: D.M., Sri

i Pelajar Memanah. Penerbit. PN

TALA] FUSTAKA  Jakarta 19758, Pukua  ini menceritakan

Srikandhi  belajar wmemasah  sampal . Srikandbi

.

istri Arjunsa. BEaku inil sebagal penunjang  bag

untul  menambah WAWASAT tentang penghayatan

pendiwasan tokoh Srikandhi .
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4. 8ri Malyono, Wayang dan Karakter Wanita. Penerbit PT

Gunung Agung - Jakarbta 1978, Puku Cini meneranggan
3 tentang "Wayang Wanita" dengan karakter, sifat, amal
dan segala aspehknya. Pulku  ini  sangat membantu  bagi
penyaji nontuk lebih bisa memahaml dan menghayati watak

dan karakter tokoh yang diperankan.

N. Supardjan, BA., Pepngantar Fengetahnan Tari L.

(g ]

Dalam buku tersebut diterangkan tentang beberapa posisi
maupunn  bentuk gerak Dbakn dalam tari Surakarta.

Keterangan tersebut sangat berguna bagl penyvaji sebagal

dasar untuk lebil  memabami, dan  menghayati bagaimana

melakukan gerak-gasak tarld Sutakartz Secara benar.
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